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ABSTRAK 

 
Terung (Solanum melongena L.) ialah tanaman sayuran kaya akan nutrisi yang menyehatkan. 
Bertambahnya kesejahteraan warga untuk hidup sehat berdampak pada kenaikan konsumsi sayuran 
salah satunya adalah terung oleh sebab itu, produksi tanaman terung di Indonesia perlu ditingkatkan. 
Kekeringan ialah faktor lingkungan yang berpengaruh besar kepada penurunan produksi terung. 
Pemilihan varietas unggul menjadi komponen penting untuk menciptakan produktivitas tinggi. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis respon ke lima varietas terung ungu akibat cekaman kekeringan 
sehingga didapatkan varietas terung ungu yang tahan kepada cekaman kekeringan. Penelitian ini 
disusun secara faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak 3 
kali. Faktor pertama ialah perlakuan cekaman kekeringan dengan 2 taraf yakni tidak diberi perlakuan 
cekaman atau kontrol dan diberi perlakuan cekaman, faktor kedua ialah macam varietas dengan 5 
taraf yaitu Antaboga-1, Lezata F1, Mustang F1, Ratih Ungu, serta Panjalu F1. Varietas Antaboga (V1) 
mempunyai hasil yang lebih baik dibandingkan dengan keempat varietas terung ungu lainnya dan 
perlakuan cekaman kekeringan (C1) mampu menurunkan hasil produksi dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol (C0). 
 
Kata kunci: Tanaman terung ungu, cekaman kekeringan, macam varietas. 
 

ABSTRACT 

 
Eggplant (Solanum melongena L.) is a vegetable plant rich in healthy nutrients. The increase in the 
welfare of citizens for healthy living has an impact on increasing consumption of vegetables, one of 
which is eggplant. Therefore, eggplant production in Indonesia needs to be increased. Drought is an 
environmental factor that has a major influence on the decline in eggplant production. Selection of 
superior varieties is an important component to create high productivity. This study aims to analyze 
the response to five varieties of purple eggplant due to drought stress so that it is obtained purple 
eggplant varieties that are resistant to drought stress. This study was arranged in a factorial manner 
using a completely randomized design (CRD) which was repeated 3 times. The first factor is drought 
stress treatment with 2 levels, namely not given stress treatment or control and stress treatment, the 
second factor is varieties with 5 levels, namely Antaboga-1, Lezata F1, Mustang F1, Ratih Ungu, and 
Panjalu F1. The Antaboga variety (V1) had better yields than the other four purple eggplant varieties 
and the drought stress treatment (C1) was able to reduce production yields compared to the control 
treatment (C0). 

 
Keywords: Purple eggplant, drought stress, varieties. 
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PENDAHULUAN 

 
Terung (Solanum melongena L.) ialah tanaman sayuran dari famili Solanaceae yang kaya 

akan kandungan nutrisi dan menyehatkan. Bertambahnya kesejahteraan warga untuk hidup sehat 
berdampak pada kenaikan konsumsi sayuran yaitu terung. Produktivitas tanaman terung di Indonesia 
pada tahun 2019 sebesar 13,09 ton/Ha tetapi masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
produktivitas tanaman tomat dan kentang pada tahun yang sama( BPS, 2020). 

Oleh sebab itu, peningkatan produktivitas tanaman terung di Indonesia perlu dilakukan. 
Rendahnya produktivitas terung ini dapat disebabkan oleh cekaman kekeringan. Akibat cekaman 
kekeringan, tumbuhan mengalami penurunan fotosintesis yang berakibat pada penurunan laju 
pertumbuhan dan produksi (Tezara dkk., 2002). Cekaman kekeringan juga dapat mengganggu 
penyerapan unsur hara tanaman (Farooq dkk., 2009). Cekaman kekeringan ditandai dengan 
penurunan kadar air, berkurangnya potensial air dan kehilangan turgor sel-sel daun, serta penutupan 
stomata. Tegangan air yang tinggi dapat mengganggu fotosintesis, proses metabolisme sel dan 
akhirnya kematian pada tanaman (Jaleel dkk., 2008). 

Penggunaan varieta unggul menjadi salah satu faktor untuk mengatasi cekaman kekeringan 
karena penggunaan varietas unggul menjadi salah satu komponen teknologi yang penting untuk 
mencapai produktivitas yang tinggi. Terung ungu mempunyai berbagai macam varietas dengan 
masing-masing ciri khas. Beberapa varietas terung ungu seperti seperti Antaboga-1, Lezata F1, 
Mustang F1, Ratih Ungu, dan Panjalu F1 merupakan varietas hasil pemuliaan yang telah terdaftar di 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia dan telah diuji mutu benihnya serta disertifikasi kemurnian 
varietasnya. 

Minimnya informasi mengenai toleransi tanaman terung ungu terhadap cekaman kekeringan 
di Indonesia membuat studi fisiologi dan morfologi perlu dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat 
tanaman terung ungu yang tahan terhadap kekeringan namun tetap berproduksi optimal sehingga 
dapat diperoleh varietas terung ungu yang bisa dibudidayakan pada lingkungan kekeringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon ke lima varietas terung ungu akibat 
cekaman kekeringan sehingga dapat diketahui varietas terung ungu yang toleran terhadap cekaman 
kekeringan. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur. Desa Gununganyar, Kota Surabaya, Jawa Timur dengan ketinggian 
tempat ±7.42 meter dpl. Penelitian berlangsung selama empat bulan dari Agustus 2020 hingga 
Desember 2020. Perlengkapan yang dipakai untuk penelitian ini ialah timbangan analitik, meteran, 
jangka sorong, polybag, nampan, oven, alat tulis dan camera. Bahan yang dipakai dalam penelitian 
ini ialah lima varietas terung ungu (Solanum melongena L.) yaitu Antaboga-1, Lezata F1, Mustang F1, 
Ratih Ungu dan Panjalu F1, tanah taman, kompos dan NPK 16-16-16. 

 
Prosedur Penelitian 
 

1. Benih terung ungu dari masing-masing varietas disemaikan sampai memiliki 3-4 daun sejati 
atau berkisar antara umur 28 hari setelah semai 

2. Menyiapkan media tanam yaitu tanah taman, pasir dan kompos dengan perbandingan 2:1:1 
kemudian dimasukkan kedalam polibag dengan diameter 40x40 cm yang kemudian diletakkan 
di Rumah Kaca.  

3. Tanaman disiram setiap hari sampai umur 42 hst. Kelima varietas tanaman terung ungu 
mendapatkan dua perlakuan, yakni perlakuan cekaman atau kontrol dan perlakuan cekaman.  

4. Tanaman terung ungu diamati pertumbuhannya pada fase generatif atau pada 42 HST-63 
HST. 

5. Pemanenan dilakukan saat tanaman usia sekitar 2,5-3 bulan dengan rotasi panen dilakukan 
rutin setiap 3-7 hari sekali dengan cara memilih buah yang sudah siap dipetik. 

6. Data yang diperoleh berupa data tinggi tnaman, jumlah daun, jumlah buah per tanaman, bobot 
buah per tanaman, panjang buah, diameter buah, Kadar Air Media (KAM), dan Kadar Air 
Relatif (KAR). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dengan lima 
macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor cekaman kekeringan dan macam varietas 
terjadi perbedaan sangat nyata disajikan pada gambar 1. 

 
 
Gambar 1. Rerata Jumlah Daun Terung Ungu Akibat Dari Masing-masing Perlakuan Cekaman 

Kekeringan dan Macam Varietas Terung Ungu 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. menunjukkan perlakuan varietas ratih ungu mempunyai tinggi tanaman tertinggi 

dengan peningkatan sebesar 53,47% dibandingkan dengan perlakuan varietas panjalu. Perlakuan 
kontrol mempunyai tinggi tanaman tertinggi dengan peningkatan sebesar 16,16% dibandingkan 
dengan perlakuan cekaman kekeringan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan lima 
macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor cekaman kekeringan terjadi perbedaan 
nyata pada umur 42 HST dan 56 HST, sedangkan faktor macam varietas terjadi perbedaan sangat 
nyata disajikan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Rerata Jumlah Daun Terung Ungu Akibat Dari Masing-masing Perlakuan Cekaman 

Kekeringan dan Macam Varietas Terung Ungu 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. menunjukkan perlakuan varietas ratih ungu menghasilkan jumlah daun yang 

tertinggi dengan peningkatan sebesar 50,93% dibandingkan dengan perlakuan varietas panjalu. 
Perlakuan kontrol menghasilkan jumlah daun yang tertinggi dengan peningkatan sebesar 10,26% 
dibandingkan dengan perlakuan cekaman kekeringan. 
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Berdasarkan gambar 1 dan 2 didapatkan hasil bahwa pertumbuhan tanaman terung ungu 
dengan kondisi cekaman kekeringan nyata dapat menghambat pertumbuhan terung ungu ditandai 
dengan kondisi tanaman lebih pendek dan jumlah daun lebih sedikit.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan lima 
macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor cekaman kekeringan terjadi perbedaan 
sangat nyata, sedangkan faktor macam varietas tidak terjadi perbedaan disajikan pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Rerata Jumlah Buah Total per Tanaman Terung Ungu pada Perlakuan Kombinasi 

Cekaman Kekeringan dan Macam Varietas Terung Ungu  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan lima 
macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor perlakuan cekaman kekeringan dan macam 
varietas terung ungu terjadi perbedaan nyata pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Rerata Bobot Buah Total per Tanaman Terung Ungu pada Perlakuan Kombinasi 

Cekaman Kekeringan dan Macam Varietas Terung Ungu 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan lima 

macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor perlakuan cekaman kekeringan dan macam 
varietas terung ungu terjadi perbedaan sangat nyata disajikan dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Rerata Panjang Buah pada Perlakuan Kombinasi Cekaman Kekeringan dan Macam 
Varietas Terung Ungu 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan lima 

macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor perlakuan cekaman kekeringan dan macam 
varietas terung ungu terjadi perbedaan sangat nyata disajikan dalam Gambar 6. 

 
Gambar 6. Rerata Diameter Buah pada Perlakuan Kombinasi Cekaman Kekeringan dan Macam 

Varietas Terung Ungu 

 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan data produksi terung ungu tidak terjadi interaksi antara kedua faktor namun 

perlakuan cekaman kekeringan nyata menurunkan produksi terung ungu dan varietas dengan hasil 
terbaik yakni varietas terung ungu antaboga. Penurunan produksi terung ungu ditandai dengan hasil 
buah berukuran kecil, berkeriput, dan dibeberapa ulangan sebagian buah membusuk dan tidak 
menghasilkan buah sama sekali. Menurut Sobir dkk, (2018) hal ini dikarenakan transport air yang 
terganggu dapat menghambat proses fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan untuk 
pertumbuhan dan pembentukan buah tidak maksimal.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan lima 
macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor perlakuan cekaman kekeringan terjadi 
perbedaan sangat nyata, dan macam varietas terung ungu tidak terjadi perbedaan nyata disajikan 
dalam Gambar 7. 
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Gambar 7. Kadar Air Media pada Perlakuan Kombinasi Cekaman Kekeringan dan Macam Varietas 
Terung Ungu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan lima 
macam varietas terung ungu tidak terjadi interaksi. Faktor perlakuan cekaman kekeringan dan macam 
varietas terung ungu terjadi perbedaan sangat nyata disajikan dalam Gambar 8. 

 
Gambar 8. Kadar Air Relatif pada Perlakuan Kombinasi Cekaman Kekeringan dan Macam Varietas 

Terung Ungu 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa penurunan status kadar 

air media (KAM) pada perlakuan cekaman kekeringan nyata lebih rendah dibandingkan KAM pada 
perlakuan tanpa cekaman kekeringan atau kontrol (Gambar 7). Penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai KAM dengan kondisi cekaman kekeringan sebesar 10,96% dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman terung ungu pada semua varietas. Penurunan KAM karena perlakuan cekaman kekeringan 
nyata menurunkan kadar air relatif (KAR) pada daun tanaman. Hasil analisis KAR daun menunjukkan 
terdapat perbedaan yang nyata antara tanaman dengan cekaman kekeringan dan tanpa cekaman 
kekeringan (Gambar 8.). Dengan demikian, penurunan KAR pada tanaman yang tercekam 
kekeringan terjadi akibat kegagalan pengambilan air dari lingkungannya (Putri, 2017). KAR 
mencerminkan adanya keseimbangan antara suplai air ke daun dengan laju transpirasi. Sebagai 
respon dari rendahnya nilai KAR dalam jaringan daun, tanaman akan menutup stomata untuk 
mengurangi laju fotosintesis (Flexas dan Medrano 2002). 

Perlakuan kombinasi antara lima varietas terung ungu dan cekaman kekeringan 
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antar perlakuan cekaman kekeringan dengan macam 
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varietas terung ungu pada semua parameter pengamatan. Hal ini disebabkan karena adanya 
perbedaan sifat genetik dari setiap varietas yang bisa berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terlihat hasil diperoleh lebih rendah dibandingkan 
dengan potensi hasil pada umumnya. Varietas terung ungu Antaboga-1 dan Ratih Ungu mampu 
memberikan pertumbuhan terbaik dibandingkan varietas yang lain, sebaliknya varietas terung ungu 
Panjalu merupakan varietas dengan hasil terendah dibandingkan varietas yang lain. Hal ini 
dikarenakan kemampuan setiap varietas untuk merespon cekaman kekeringan tergantung pada 
genotipe dari varietas tersebut dan lingkungan yang mempengaruhi tanaman. Hal ini disebabkan 
karena pada saat penelitian, media tanam dikondisikan dengan cekaman kekeringan, sehingga 
menyebabkan pertumbuhan dan hasil tanaman menurun akibat dari kondisi yang diberikan pada 
tanaman. Faktor lingkungan seperti iklim dan tanah juga dapat berpengaruh dalam proses 
pertumbuhan yang dapat berpengaruh pada hasil produksi tanaman (Helal dan Elhady, 2015). 

 

KESIMPULAN 

 
1. Tidak terdapat interaksi antara lima varietas terung ungu dan cekaman kekeringan.  
2. Perlakuan cekaman kekeringan menunjukkan pengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah total per tanaman, bobot buah total 
per tanaman, panjang buah, diameter buah, Kadar Air Media (KAM) dan Kadar Air Relatif (KAR) 
tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). 

3. Varietas Antaboga-1 menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah buah total per tanaman, 
bobot buah total per tanaman, panjang buah, diameter buah, dan Kadar Air Media (KAM) 
tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). 

4. Adanya cekaman kekeringan pada fase generatif terbukti dapat menurunkan hasil produksi 
dibandingkan dengan kondisi kontrol. 
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